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ABSTRAK

Perlindungan terhadap kesehatan anak hingga kini masih menjadi
persoalan serius di tengah masyarakat Indonesia. Banyak kasus yang terjadai di
masyarakat, misalnya penelantaran kesehatan anak, maraknya anak di bawah
umur yang terjangkit sindrom ketergantungan terhadap rokok dan membahayakan
kesehatan, pelayanan kesehatan terhadap anak yang tidak maksimal karena faktor
keterbelakangan ekonomi, hingga kini masih belum tertangani secara sempurna.
Akibatnya, keselamatan dan kesehatan anak menjadi terancam. Padahal,
penyelenggaraan atas kesehatan anak yang berkualitas untuk menjadi generasi
bangsa dapat dihandalkan adalah sebuah keniscayaan yang tak terelakkan. Baik
negara, keluarga, maupun masyarakat secara umum harus memperhatikan
kesehatan anak karena unsur kesehatan adalah faktor penting mengantarkan
seorang anak menuju masa depan yang lebih cerah.

Yang menjadi pertanyaan adalah, bagaimana sebenarnya perlindungan
hukum terhadap kesehatan anak sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang ada, yaitu UU No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, termasuk
juga dalam agama. Atas dasar itu, di sinilah pentingnya dilakukan penelitian
ilmiyah tentang persoalan perlindungan hukum terhadap kesehatan anak menurut
UU No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dan hukum Islam sebagai
upaya untuk memberi perlindungan hukum terhadap anak, sekaligus untuk
meminimalisir kasus-kasus penelantaran kesehatan anak yang terjadi di tengah
masyarakat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang
berusaha menemukan dan menggali wacana perlindungan hukum terhadap
kesehatan anak berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak dan ketentuan-ketentuan tertulis berdasarkan konsep dan
prinsip-prinsip perlindungan terhadap kesehatan anak dalam hukum Islam. Tujuan
dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan mengkomparasikan perlindungan
hukum terhadap kesehatan anak dalam pandangan hukum Islam dan UU Nomor
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif-analitis, yaitu penelitian yang
menggambarkan fenomena-fenomena kehidupan anak dalam berbagai ranah,
mulai pendidikan, sosial, keluarga, perlindungan negara dan masyarakat, yang
berpengaruh terhadap kesehatan anak, kemudian dirumuskan, dianalisis, dan
dikomparasikan dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam.

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat beberapa perbedaan antara hukum Islam dan UU Nomor 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan mengenai perlindungan hukum terhadap kesehatan anak.
Misalnya, mengenai syarat-syarat pemegang tanggung jawan perlindungan
kesehatan terhadap anak, status anak, ketentua sanksi bagi pelanggar perlindungan
kesehatan anak, dan jaminan dan aspek perlindungan hukum. Namun, pada
prinsipnya tidak ada perbedaan esensial hukum Islam dan UU Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak dalam memberi perlindungan kesehatan
terhadap anak, yaitu sama untuk menyelamatkan anak. Prinsip semacam ini telah
terakomodasi dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan
dalam hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif ……….. tidak dilambangkan

ب Bā' b be

ت Tā' t te

ث Śā' ś es titik atas

ج Jim j je

ح Hā' h
∙

ha titik di bawah

خ Khā' kh ka dan ha

د Dal d de

ذ Źal ź zet titik di atas

ر Rā' r er

ز Zai z zet

س Sīn s es
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ش Syīn sy es dan ye

ص Şād ş es titik di bawah

ض Dād d
∙

de titik di  bawah

ط Tā' ţ te titik di bawah

ظ Zā' Z
∙

zet titik di bawah

ع 'Ayn …‘… koma terbalik (di atas)

غ Gayn g ge

ف Fā' f ef

ق Qāf q qi

ك Kāf k ka

ل Lām l el

م Mīm m em

ن Nūn n en

و Waw w we

ه Hā' h ha

ء Hamzah …’… apostrof

ي Yā y ye
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II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:

متعاقّدین ditulis muta‘aqqidīn

عدّة ditulis ‘iddah

III. Tā' marbūtah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

ھبة ditulis hibah

جزیة ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

نعمة االله ditulis ni'matullāh

زكاة الفطر ditulis zakātul-fitri

IV. Vokal pendek

___َ_ (fathah) ditulis a contoh ضََرَبَ    ditulis daraba

____(kasrah) ditulis i contoh فَھِمَ    ditulis fahima

___ً_(dammah) ditulis u contoh كُتِبَ    ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas)

جاھلیة ditulis jāhiliyyah
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2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas)

یسعي ditulis yas'ā

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas)

مجید ditulis majīd

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas)

فروض ditulis furūd

VI. Vokal rangkap:

1. fathah + yā mati, ditulis ai

بینكم ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

قول ditulis qaul

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

اانتم ditulis a'antum

اعدت ditulis u'iddat

لئن شكرتم ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lām

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

القران ditulis al-Qur'ān

القیاس ditulis al-Qiyās
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya

الشمس ditulis asy-syams

السماء ditulis as-samā'

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

ذوى الفروض ditulis zawi al-furūd

اھل السنة ditulis ahl as-sunnah
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MOTTO

Berfikirlah Sebelum Berbuat, Karena Hidup

Hanya Sekali

Sebaik-baik Manusia, Ialah Manusia Yang Paling

Berguna Bagi Manusia Yang Lain

Belajarlah dari Pengalaman Karena Pengalaman

Adalah Guru Terbaik dan Akan Menjadi Pondasi

yang Kokoh untuk Masa Depanmu
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Persembahan

Kupersembahan Skripsi ini

Untuk Kedua Orang Tuaku, ayah dan ibu yang tak henti-hentinya

menyemangati ku dan selalu mendoakanku

Untuk Keluarga besarku yang selalu mendukungku

Untuk Dosen – dosen Pembimbingku yang telah bersedia

membimbingku

Untuk saudara-saudaraku, khususnya di KSR Unit 7 UIN Suka
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Dan Untuk Almamaterku UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



xiii

KATA PENGANTAR

مـــــسبِ هللا نمحرلا میحرلا

دمحلا الله بر نیملَاعلا دھشأ نأ ھلإلا هللالاإ دھشأو نأ دمحم لوسرلا هللا مھللا

لص ملسو ىلع اندیِس دمحم ىلعو ھلأ ھبِاحصأو نیعمجأ دعبامأ

Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat, inayah dan taufik-Nya sehingga penyusun dapat

menyelesaikan tugas akhir dalam menempuh studi di Jurusan Perbandingan

Mazhab dan Hukum, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Salawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi

Muhaammad SAW yang berhasil menyampai risalah-Nya kepada umat muslim di

seluruh dunia, pendobrak revolusi akbar dalam peradaban sosial kehidupan, yang

kita harapkan syafa’at-Nya kelak di akhirat.

Selanjutnya, dalam proses penyusunan skripsi ini, penyusun tidak berdiri

sendiri. Dalam arti, penyusun mendapatkan banyak kontribusi dari pihak-pihak

lain. Untuk itu, penyusun menghaturkan ribuan terima kasih kepada banyak pihak.

Diantaranya:

1. Bapak Prof. Drs. Yudian wahyudi, M.A., Ph.D., selaku Dekan Fakultas

Syari’ah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Budi Ruhiatudin, S.H, M.Hum, selaku Ketua Jurusan PMH.

3. Bapak Oman Fathurroahman, sebagai penasehat akademik penyusun.
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S.H, M.Hum, selaku pembimbing I dan pembimbing II, dengan segala

kesabaran hati dan jiwa, ketekunan, “keuletan” telah berkenan

memberikan bimbingan demi kesempurnaan penyusunan skripsi ini.

5. Seluruh dosen-dosen Fakultas Syari’ah pada umumnya, dan dosen-dosen

Jurusan PMH pada khususnya, yang telah mewariskan ilmunya selama

penyusun studi di Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

6. Ayahanda dan Ibunda tercinta selaku orang tua kandung penyusun, yang

telah memberikan dorongan moral, spiritual, finansial, demi lancarnya

pendidikan penyusun.

7. Teman-teman mahasiswa Jurusan PMH-1 angkatan 2003 yang telah

membantu terlaksananya penyusunan skipsi ini, baik secara langsung

maupun tidak langsung.

8. Dan seluruh pihak yang tidak dapat penyusun sebut satu persatu di sini.

Semoga Allah SWT membalas kebaikannya.

Akhirnya, penyusun berharap akan saran dan kritik yang membangun

demi perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan kesehatan anak adalah salah satu amanah kedua orang tua

untu dijaga. Anak yang sehat akan menjadi faktor yang dapat mengangkat

derajat orang tuanya di sisi Allah SWT pada hari kiamat nanti.1 Namun,

banyak orang yang belum memahami hakekat ini, sehingga banyak kasus

penelantaran kesehatan anak yang sering terjadi di masyarakat. Hal itu terjadi

karena mereka tidak menganggap bahwa kesehatan anak, baik jasmani

maupun rohani sebagai anugerah dari Allah SWT.

Problem kesehatan anak bermacam-macam bentuk dan jenisnya.

Secara psikologis, misalnya, anak ditekan oleh kedua orang tuanya untuk

bekerja, dilarang bermain, sehingga menimbulkan berbagai macam penyakit

yang diderita anak.

Secara fisik (jasmani), anak sering kali mendapatkan penyiksaan dari

kedua orang tua, seperti pemukulan, dan lain-lain sehingga menyebabkan

tergangunya kesehatan anak. Secara sosial, anak dibiarkan bergaul dengan

orang-orang yang dapat merusak etikanya, atau menimbulkan kebiasaan

buruk, seperti merokok, sehingga menimbulkan penyakit pada anak.2

1 Muhammad Al-Gazali, Menyingkap Hakekat Perkawinan Islam, Alih bahasa:
Muhammad al-Baqir, cet. Ke-10, (Bandung: Karisma, 1999), hlm. 35.

2 Sebagai contoh, hal ini telah terjadi di kota Malang, di mana ada seorang anak di bawah
umur yang kecanduan merokok gara-gara bergaul dengan orang-orang yang bukan sebayanya,
sehingga kecanduan merokok dan mengganggu kesehatannya.
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Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya penelantaran kesehatan

anak sehingga menyebabkan anak terjangkit penyakit, atau terganggu tumbuh

dan berkembangnya anak. Yang paling utama adalah faktor ekonomi,

kebutuhan para orang tua akan bantuan bersifat materil dari anak-anak

mereka memang merupakan sebuah fakta yang tidak dapat dipungkiri.

Sebagai contoh kasus, di Pekalongan, Jawa Tengah, sebuah keluarga

tidak mampu berkali-kali mengurus Jamkesmas, namun tidak dipenuhi oleh

pemerintah setempat sehingga untuk biaya pengobatan anaknya yang

mengidap penyakit Hydrocephalus atau pembesaran pada kepala tidak

terlaksana karena tidak adanya biaya untuk ke dokter. Padahal, pendapatan

dari sang ayah dalam sehari tidak lebih dari Rp 10.000,- dan hanya cukup

untuk makan setiap harinya. Dalam situasi demikian, dalam kurun waktu 3

tahun sang anak tidak pernah mendapatkan pengobatan yang layak.3

Naifnya, fakta di masyarakat memperlihatkan, para orang tua kerap

megucilkan anak mereka yang mengidap penyakit kelainan perkembangan

(down syndrome) akibat kelainan kromosom atau pembawa sifat manusia.

Sebab, anak yang mengidap sindroma ini dianggap menjadi penyebar aib

keluarga. Padahal, penderita jenis penyakit ini juga mempunyai hak dan

kewajiban yang sama dengan manusia normal lainnya.

Kasus–kasus di atas adalah sebagian kecil dari serangkaian kasus

penelantaran kesehatan anak. Minimnya perhatian serta perlindungan hukum

terhadap kesehatan anak membuat anak-anak selalu menjadi korban. Dalam

3 “Reva,penderita hydrocephalus tiga tahun)” Budi Harto, Liputan6.com.21.03.2010,
diakses tanggal 21 Mei 2010.
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konteks itulah urgensi dari penelitian dalam skripsi ini perlu dilakukan untuk

mencegah penelantaran kesehatan anak.

B. Pokok Masalah

Dari pembahasan di atas, terdapat permasalahan-permasalahan yang

menurut penyusun layak untuk dikaji, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap kesehatan anak menurut

Undang-undang Perlindungan anak No.23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak dan Hukum Islam?

2. Bagaimana perbandingan hukum Islam dan UU RI Nomor 23 Tahun 2002

dalam memberi perlindungan hukum terhadap kesehatan anak?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana perlindungan hukum terhadap kesehatan

anak menurut Undang-undang Perlindungan anak No. 23 Tahun 2002

tentang Perlindungan Anak dan hukum Islam.

2. Untuk mengetahui perbandingan hukum Islam dan UU RI Nomor 23

Tahun 2002 dalam memberi perlindungan terhadap kesehatan anak.

Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan khazanah

keilmuan, khususnya dalam persoalan kajian hukum Islam dan hukum

positif mengenai perlindungan hukum terhadap kesehatan anak menurut
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Undang-undang Perlindungan anak No.23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak dan Hukum Islam.

2. Memberikan pemahaman yang komperhensif tentang perlindungan

hukum terhadap kesehatan anak menurut Undang-undang Perlindungan

anak No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan Hukum Islam

sehingga dapat menghindari sikap apriori yang tidak benar.

3. Sebagai stimulan bagi studi berikutnya mengenai persoalan-persoalan

anak yang lebih komprehensif.

4. Secara praktis, dapat dijadikan sebagai acuan prilaku bagi orang tua,

masyarakat, negara, civil society dalam memberi perlindungan hukum

terhadap kesehatan anak.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai kesehatan anak dewasa ini bukan hal yang baru.

Sepanjang penelusuran yang penyusun lakukan, tulisan-tulisan yang berbentuk

artikel dan makalah, bahkan skripsi, telah banyak yang membahas mengenai

kesehatan anak.

Misalnya, Jus Untuk Kecerdasan, Kesehatan & Daya Tahan Tubuh

Anak yang ditulis oleh Prapti Utami. Buku ini adalah hasil penelitian seorang

dokter yang membahas seputar problematikan kesehatan anak dan tanggung

jawab orang tua.4

4 Prapti Utami, Jus Untuk Kecerdasan, Kesehatan & Daya Tahan Tubuh Anak, (Jakarta:
Agromedia Pustaka), hlm. 67



5

Reza Indragiri Amriel, alumnus Psikologi Forensik The University of

Melbourne, aktivis pada sejumlah LSM anak dan pendidikan, juga menulis

Membahas Kembali Perlindungan Kesehatan Anak,5 yang menjelaskan

sejumlah faktor yang menyebabkan ihwal kesehatan anak.

Selain itu, beberapa penulis, baik dari kalangan akademisi maupun

mahasiswa telah banyak menghasilkan karya yang berkaitan dengan persoalan

perlindungan hukum terhadap kesehatan anak anak. Misalnya, Asep Subhan

dalam skripsi berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Perlindungan Hukum

Anak (Study Pasal 68 dan 69 UU No. 13 Th. 2003 tentang Ketenaga

Kerjaan),6 secara umum membahas tentang perlindungan anak.

Abdul Kodir juga menulis skripsi berjudul Perlindungan Hukum

terhadap Kesehatan Anak dalam KHI (Maslahah dan Aplikasinya)7 juga

membahas masalah kesehatan anak. Hanya saja, penelitian itu fokus pada

masalah perlindungan anak dalam KHI.

Demikian juga D.P. Paddy juga menulis buku berdasar recearch

berjudul Buku Pintar Kesehatan: Kesehatan Anak yang mengulas mengenai

persoalan kesehatan anak dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.8

5 Reza Indragiri Amriel, Membahas Kembali Ihwal Hak Pengasuhan Anak,
www.kompas.com. Diakses tanggal 25 Mei 2010

.
6 Asep Subhan, Tinjauan Hukum Islam terhadap Perlindungan Hukum Anak (Study Pasal

68 dan 69 UU No. 13 Th. 2003 tentang Ketenagakerjaan), skripsi diajukan kepada Jurusan al-
Ahwal asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

7 Abdul Kodir, Perlindungan Hukum terhadap Anak dalam KHI (Maslahah dan
Aplikasinya), skripsi diajukan kepada Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

8http://www.belbuk.com/buku-pintar-kesehatan-kesehatan-anak-p-4316.html, diakses
tanggal 21 Juni 2010
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Selanjutnya, Asy’ari Hasan telah melakukan study analisis pendapat

Hanabilah menyangkut persengketaan perlindungan hukum terhadap anak.

Namun, dalam studi tersebut, Asy’ari lebih memfokuskan pada persoalan

sengketa kewenangan pemeliharaan anak dan tidak mengupas secara detail

mengenai UU Perlindungan Anak, dan bukan mengulas tentang perlindungan

terhadap kesehatan anak.9

Selain itu, buku berjudul Aspek Hukum Perlindungan Anak karya Irna

Setyowati Soemitro juga membahas mengenai persoalan kesehatan anak.10

Namun, secara spesifik, buku itu tidak menyinggung persoalan perlindungan

terhadap kesehatan anak.

Kajian terhadap berbagai macam persoalan anak anak secara terpisah

memang telah banyak dilakukan oleh banyak kalangan, pemikir, akademisi,

penulis, maupun mahasiswa. Namun, sejauh yang penyusun ketahui, secara

spesifik, belum muncul kajian perlindungan hukum terhadap kesehatan anak

menurut hukum Islam dan UU Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan

Anak. Untuk itu, menurut hemat penyusun, penelitian ini layak untuk

9 Asy’ari Hasan, “Persengketaan Pemeliharaan Anak antara Suami dan Istri” (Study
AnalisisPendapat Hanabilah), skripsi diajukan kepada Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah,
Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

10 Irna Setyowati Soemitro membedakan ruang lingkup perlindungan anak ke dalam dua
pengertian pokok. Pertama, bersifat yuridis baik dalam ruang lingkup hukum publik maupun
hukum privat (perdata) dan menyangkut semua aturan hukum yang mempunyai dampak
langsung bagi kehidupan anak. Kedua, bersifat non yuridis yaitu meliputi bidang sosial,
kesehatan dan pendidikan. Secara umum, Irna Setyowati Soemitro membahas tentang
perlindungan anak dalam hukum keperdataan secara umum dan tidak membahas secara rinci
tentang kuasa menurut hukum Islam maupun UU Perlindungan Anak. Baca, Irna Setyowati
Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001).
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dilakukan dalam rangka menambah dan mewarnai khazanah pemikiran dalam

persoalan kesehatan anak.

E. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini, penyusun akan menggunakan kerangka teori

dasar sebagai pijakan untuk membahas mengenai perlindungan hukum

terhadap kesehatan anak, yaitu teori maqasidus syari’ah (tujuan-tujuan

penerapan hukum syari’ah). Yaitu, secara substansial, ketentuan dan ukuran

mengenai perlindungan hukum terhadap kesehatan anak akan diulas dengan

kesepakatan para ahli ushul bahwa syariat Islam bertujuan untuk memelihara 5

hal yakni: (1) memelihara agama (hifdzud al- din), (2) memelihara jiwa

(hifdzud al-nafs), (3) memelihara akal (hifdzud al-‘aql), (4) memelihara

keturunanan (hifdzud al-nasl), dan (5) memelihara harta (hifdzud al-mal).

Dicanangkanlah tiga skala prioritas yang berbeda tapi saling

melengkapi: al-dharuriyyat, al-hajiyyat dan al-tahsiniyyat. Salah satu diantara

ketiga skala tersebut, yaitu dharuriyyat (tujuan-tujuan primer) bermakna

sebagai tujuan yang harus ada, dan jika tidak ada akan menghancurkan

kehidupan secara total. Di sini ada lima kepentingan yang harus dilindungi:

agama, jiwa, akal, harta dan kesinambungan.11

Teori ini akan diulas dan dibenturkan dengan eksistensi dan pola asuh

orang tua, masyarakat, bahkan negara terhadap kesehatan anak. Misalnya, hal

yang termasuk al-dharuriyyat dalam kesehatan anak adalah tempat tinggal,

11 Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Versus Hermeneutika (Membaca Islam Dari Kanada
Dan Amerika), cet. Ke- 3 (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2006), hlm. 45
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obat-obatan, ASI (Air Susu ibu), dan lain-lain. Maka, jika hal-hal tersebut

tidak ada, maka kesehatan anak menjadi terancam.

Pada sisi yang lain, sebagai kerangka teori dasar, dalam membahas

skripsi ini penyusun juga menggunakan pijakan-pijakan teori ayat-ayat al-

Qur’an. Misalnya, firman Allah SWT dalam al-Qu’ran: “Ya Tuhanku,

sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau, anak yang ada dalam

kandunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat. Karena itu

terimalah nazar itu daripadaku. Sesungguhnya Engkaulah yang maha

mendengar lagi maha mengetahui.”12

Pijakan ayat di atas sebagai teori dasar dalam pembahasan ini akan

menggambarkan bahwa perlindungan hukum terhadap kesehatan anak sejak

dini menjadi suatu kewajiban orang tua sejak dari kandungan hingga beranjak

dewasa adalah sebuah kewajiban. Misalnya, pemunuhan atas pendidikan anak,

kebutuhan anak seperti makanan yang bergizi, serta perlindungan terhadap

pergaulan di lingkungan masyarakat agar tidak mengganggu kesehatan anak.

Selain pijakan teori dasar dari ayat al-Qur’an di atas, penyusun juga

menggunakan pijakan teori dari hadis Nabi. Misalnya, Rasulullah bersabda,

"Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan ditanya tentang

kepemimpinannya. Seorang Imam adalah pemimpin dan dia akan ditanya

12 Ali-imron (3): 38. Ayat ini menegaskan bahwa sejak bayi dalam kandungan, seorang
ibu senantiasa mendidik bayinya dengan memanjatkan doa kepada Allas SWT. Kandungan
ayat itu sesuai dengan riset ilmiah ilmu kedokteran, yang menyatakan bahwa sejak kandungan
berusia tujuh minggu, embrio yang ada dalam rahin untuk pertama kalinya saraf dan otot
bekerja. Bersamaan dengan itu, embrio mempunyai reflek dan bergerak spontan. Akhir
minggu ke-7 ini otak bayi akan terbentuk lengkap.
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tentang kepemimpinannya, dan seorang laki-laki adalah pemimpin dalam

keluarganya dan dia akan ditanya tentang kepemimpinannya."13

Dari hadis di atas, tampak jelas bahwa anak adalah nikmat Allah yang

tak ternilai dan pemberian yang tidak terhingga. Nikmat yang agung berupa

anak ini merupakan amanah bagi dua orang tua, yang kelak akan diminta

pertanggung jawabannya, apakah keduanya telah menjaganya atau justru

menyia-nyiakannya.

Mengenai besarnya tanggung jawab dalam memberi perlindungan

hukum terhadap kesehatan anak, maka Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah telah

menyatakan, "Barang siapa yang melalaikan kehidupan anaknya, yakni dengan

tidak mengajarkan hal-hal yang bermanfaat, membiarkan mereka terlantar,

maka sungguh dia telah berbuat buruk yang teramat sangat. Mayoritas anak

yang jatuh di dalam kerusakan tidak lain karena kesalahan orang tuanya dan

tidak adanya perhatian terhadap anak-anak tersebut. Juga tidak mangajarkan

kepada mereka kewajiban agama dan sunnah-sunnahnya, mereka telantarkan

anaknya semenjak kecil, sehingga mereka tak dapat memberikan manfaat

kepada diri sendiri dan orang tuanya, manakala mereka telah tua."14

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat lepas dari hukum

dan norma-norma hukum. Sebab, manusia adalah makhluk yang

bermasyarakat (zoon politicon). Tak heran bila seorang filosof Yunani

menyatakan dalam sebuah adagium yang hingga saat ini masih kita dengar:

13 Imam Muslim, Al-Jami` ash-Shahih , (Beirut: Maktabah Syamilah, t.t).

14 Ibid.
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ubi societas ibi ius (di mana ada masyarakat di situ pasti ada hukum). Karena

itu, usia hukum sama tuanya dengan usia masyarakat.15 Tujuan Allah SWT

mensyari’atkan hukum-Nya adalah untuk memelihara kemaslahatan manusia

dan menghindari mafsadat, baik di dunia maupun di akhirat.

Atas dasar itu, semua pihak, khususnya orang tua bertanggung jawab

untuk mengupayakan perlindungan hukum terhadap kesehatan anak terhadap

anak-anak mereka. Mengacu pada teori maqasid as-Syari’ah yang telah

disebutkan di atas, maka harus dipastikan bahwa anak memakan makanan

yang baik, dan terlindung dari segala penyakit.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pembahasan dalam skripsi ini merupakan penelitian (library

research) dengan menggunakan data-data yang diperlukan berdasarkan

pada literatur-literatur primer dan sekunder yang membahas dan berkaitan

dengan kuasa asuh.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat diskriptif-komparatif-analitis, yaitu

mengumpulkan atau memaparkan perlindungan hukum terhadap kesehatan

15 Fungsi hukum bagi masyarakat adalah sebagai sarana untuk mengatur prilaku dan
kehidupan masyarakat (social engeneering), sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Baca, Soerjono Soekamto, Pokok Pokok Sosilogi Hukum, cet. Ke- 9 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 118.
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anak menurut hukum Islam dan UU No 23 Tahun 2002 secara obyektif,

kemudian menganalisanya dengan menggunakan teori yang telah ada.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

yuridis-normatif. Yaitu, telaah kritis terhadap perlindungan hukum terhadap

kesehatan anak menurut hukum Islam berdasarkan kepada nas-nas al-

Qur’an dan al-Hadis, pendapat para ulama, teori-teori ushuliyyah yang

tertuang dalam kitab-kitab fikih, dan UU No 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindungan Anak, kemudian mengaitkannya dengan konteks sosial

kekinian.

4. Sumber Data

Sumber data untuk penelitian ini adalah segala macam bahan baik

buku, jurnal, artikel, tesis dan sebagainya yang terkait erat dengan substansi

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Dalam hal ini dapat

dibedakan sebagai berikut :

a. Bahan Primer

Data primer yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini

adalah : Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,

Undang-Undang Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, UU

No. 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan, nas-nas al-Qur’an dan al-Hadis
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yang berkaitan dengan perlindungan hukum terhadap kesehatan anak,

serta pendapat para ulama yang tertuang dalam kitab-kitab fikih klasik

dan kitab-kitab fikih kontemporer yang membahas tentang perlindungan

hukum terhadap kesehatan anak.

b. Bahan Sekunder

Kemudian data-data sekunder yang dipakai dalam pembahasan

di skripsi ini adalah berupa buku-buku yang membahas tentang

kesehatan anak, pemeliharaan dan perlindungan anak, serta berbagai

macam tulisan baik secara eksplisit maupun implisit membahas masalah

anak, baik yang bersumber dari majalah, koran, media online, berita-

berita di televisi, dan lain-lain.

5. Analisis Data

Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan beberapa

metode, yaitu;

1). Metode Deduktif, yaitu analisa yang bertolak pada data-data yang

bersifat umum, kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus. Metode

ini akan digunakan dalam menganalisa hukum Islam dan UU Nomor 23

Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak tentang perlindungan hukum

terhadap kesehatan anak.

2). Metode komparatif, yaitu membandingkan suatu data dengan data yang

lain, kemudian dicari titik persamaan dan perbedaannya yang pada akhirnya
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akan menuju pada suatu kesimpulan.16 Metode ini akan menjelaskan

hubungan atau relasi antara hukum Islam dan UU Nomor 23 Tahun 2002

Tentang Perlindungan Anak tentang perlindungan hukum terhadap

kesehatan anak, lalu kemudian disimpulkan.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I terdiri dari tujuh sub bab,

pertama, diawali dengan pendahuluan berisi latar belakang masalah yang

penyusun teliti. Kedua, pokok masalah, merupakan penegasan terhadap

kandungan yang terdapat dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan dan

kegunaan, tujuan adalah keinginan yang akan dicapai dalam penelitian ini,

sedangkan kegunaan merupakan manfaat dari hasil penelitian. Keempat, telaah

pustaka, berisi penelusuran terhadap literatur yang berkaitan dengan obyek

penelitian. Kelima, kerangka teoritik berisi acuan yang digunakan dalam

pembahasan dan penyelesaian masalah. Keenam, metode penelitian, berisi

tentang cara-cara yang dipergunakan dalam penelitian. Ketujuh, sistematika

pembahasan, berisi tentang struktur yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Pada bab II, berisi tinjauan umum kesehatan anak. Kajian ini

membicarakan tentang pengertian perlindungan hukum terhadap anak secara

umum, serta membahas mengenai kesehatan anak secara umum, pengertian

status dan kedudukan anak, hak dan kewajiban anak, aspek-aspek kesehatan

anak, pemeliharaan anak, dan lain sebagainya.

16 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hlm. 83.
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Bab III mengkaji tentang perlindungan hukum terhadap kesehatan

anak dalam hukum Islam dan UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak. Sehingga, dengan adanya uraian ini akan menjadi jelas sumber pokok

atau obyek yang diteliti.

Bab IV berisi analisis komparatif hukum Islam dan UU Nomor 23

Tahun 2002 tentang Perlindunagn Anak mengenai perlindungan hukum

terhadap kesehatan anak. Analisis ini akan memberikan solusi pemecahan

permasalahan problematika kesehatan anak, sehingga dapat meminimalisir

persoalan-persoalan yang terjadi terhadap anak yang berdampak buruk

terhadap perkembangan anak, baik fisik maupun mental, serta untuk

mendapatkan kemaslahatan yang lebih baik bagi anak khususnya.

Akhirnya kesimpulan dan saran-saran dari penelitian ini dituangkan

dalam bab V yang sekaligus merupakan bab penutup. Pada bab ini akan

diuraikan mengenai kesimpulan secara keseluruhan tentang perlindungan

hukum terhadap kesehatan anak menurut hukum Islam dan UU RI nomor 23

tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan, kajian dan analisis yang telah dilakukan

pada bab-bab sebelumnya di dalam skripsi ini, maka jika mengacu pada pokok

masalah dalam skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa perlindungan hukum

terhadap kesehatan anak dalam UU Nomor 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindungan Anak mencakup segala aspek yang berkaitan dengan kesehatan

anak, baik dari segi ekonomi, pendidikan, pergaulan sosial di masyarakat, agar

anak terhindar dari segala sesuatu yang membahayakan kesehatannya. Dalam

konteks itu, pasal 44 UU Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak

menyebutkan bahwa pemerintah wajib menyediakan fasilitas dan

menyelenggarakan upaya kesehatan yang komprehensif bagi anak, agar setiap

anak memperoleh derajat kesehatan yang optimal sejak dalam kandungan.

Dalam hukum Islam pun juga demikian. Perlindungan hukum terhadap

kesehatan anak mencakup aspek kafalah, aspek wiqayah, aspek siyasah, aspek

tarbiyah wa ta’lim.

Selain itu, dalam upaya menyediakan fasilitas dan pelayanan kesehatan

terhadap anak itu, maka UU No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan juga

mengikutsertakan peran serta masyarakat. Dalm hal pelanggaran mengenai

ketentuan ini, maka UU No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
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menentukan sanksi pidana, baik berupa hukuman penjara maupun denda

dengan sejumlah uang. Itu semua semata-mata demi kepentingan anak.

Dari segi persamaan dan dan perbedaan antara hukum Islam dan UU

no 23 Tahun 2002, konsep perlindungan hukum terhadap kesehatan anak

dalam UU Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, pada

prinsipnya, secara substansial tidak berbeda dengan konsep perlindungan

hukum terhadap kesehatan anak yang ada dalam hukum Islam, yaitu sama

untuk menyelamatkan anak, menjadikan tumbuh dan berkembangnya anak

secara maksimal, serta menjadikan anak  sebagai generasi bangsa yang cerdas,

sehat, dan religius.

Namun, ada beberapa perbedaan yang cukup mencolok antara hukum

Islam dan UU Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan mengenai

perlindungan kesehatan terhadap anak. Yaitu, berkaitan dengan status anak,

bayasan tamyiz masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Berbeda halnya

dengan UU No 23 tahun 2002 Tentang perlindungan Anak yang secara

eksplisit memberikan definisi tegas dan jelas terhadap anak, yaitu sejak berada

di dalam kandungan hingga mencapai usia delapan belas tahun.

Perbedaan lainnya adalah dalam hal jaminan dan aspek-aspek

perlindungan hukum, UU No 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak tidak

menjelaskan secara eksplisit mengenai tempat tinggal, kebutuhan makanan,

pangan, pendidikan, sebagaimana yang dijelaskan dalam dalam hukum Islam

tentang perlindungan kesehatan anak.
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Selain itu, UU No 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak sama

sekali tidak mencantumkan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh para pihak

yang melaksanakan perlindungan hukum terhadap kesehatan anak. Berbeda

halnya dengan hukum Islam yang secra jelas dan terperinci mencantumkan

syarat-syarat penanggung jawab perlindungan hukum terhadap kesehatan

anak. UU Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak juga tidak

menyebutkan secra terperinci urutan-urutan yang bertanggung jawab atas

pelaksanaan perlindungan kesehatan terhadap anak setelah kedua orang tua.

Berbeda halnya dengan hukum Islam yang menyebut secara terperinci.

Yang terakhir, hukum Islam tidak menyebut secara terperinci sanksi-

sanksi pelanggaran perlindungan hukum terhadap kesehatan anak,

sebagaimana dalam UU Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

Namun, hukum Islam memandang bahwa penelantaran anak adalah termasuk

bagian prilaku yang mendatangkan dosa besar. Namun, sekali lagi, secara

konsep umum dan secara “implisit” antara hukum Islam dan UU Nomor 23

tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak tidak berbeda dalam hal perlindungan

hukum terhadap kesehatan anak.

Dengan demikian, relevansi hukum Islam dan UU RI Nomor 23 Tahun

2002 dalam memberi perlindungan hukum terhadap kesehatan anak ialah

pemberian perlindungan secara total yaitu sejak si anak berada di kandungan

ibu hingga lahir ke dunia, dan hingga ia dewasa. Perlindungan hukum

terhadap kesehatan anak adalah tanggung jawab orang tua kandung, keluarga,

masyarakat, bahkan negara.
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B.  Saran

Berangkat dari kesimpulan terhadap pembahasan dalam skripsi ini

yang telah penyusun paparkan di atas, penyusun menawarkan beberapa saran

penting. Harapan penyusun semoga dengan saran ini dapat mendatangkan

maslahat bagi perkembangan kehidupan anak, khususnya mengenai

perlindungan hukum terhadap kesehatan anak. Tawaran tersebut anatara lain:

pertama, sebagaimana yang dibicarakan di awal, bahwa UU Perlindungan

Anak telah memberikan konsep yang cukup mapan dalam rangka memberi

perlindungan hukum terhadap kesehatan anak-anak di Indonesia, meskipun

dalam beberapa aspek kecil, masih belum muncul rumusan yang lebih

eksplisit. Untuk itu, implemantasi UU Nomor 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindungan Anak di lapangan hendaknya harus benar-benar berlandaskan

pada prinsip kemaslahatan anak. Bahkan, jika perlu, hal-hal yang belum

tertulis secara rinci dan eksplisit hendaknya dipikirkan ulang untuik kemudian

diamandemen. Pasalnya, keberadaan UU Nomor 23 Tahun 2002 Tentang

Perlindungan Anak adalah payung hukum yang melindungi anak, dan

selayaknya tidak memberikan celah sekecil apa pun yang dapat mendatangkan

hal-hal ang merugikan anak.

Kedua, hendaknya UU Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan

Anak benar-benar disosialisikan ke tengah kehidupan masyarakat Indonesia

secara umum, dan menyeluruh. Tujuannya agar UU Perlindungan tidak hanya

diketahui oleh masyarakat kalangan tertentu saja, seperti masyarakat

akademisi. Sebab, kurangnya sosialisasi UU Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
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Perlindungan Anak dapat menyebabkan rentannya kejahatan terhadap anak

dan minimnya pengetahuan masyarakat tentang signifikansi perlindungan

terhadap anak. Tanpa sosialisasi secara maksimal, bukan tidak mungkin UU

Perlindungan akan dipandang sebelah mata oleh beberapa kalangan.

Ketiga, dalam tradisi akademik, menurut hemat penyusun, perlu

sekiranya ditingkatkan studi perbandingan antara hukum positif dan dan

hukum Islam. Tujuannya adalah selain menambah wawasan ilmu

pengetahuan, juga mencari titik temu dan sebagai upaya mengintegrasikan dan

menginterkoneksikan –meminjam istilah Amin Abdullah—antara hukum

positif dengan hukum Islam.

Keempat, sebagai usulan penyusun, perlu sekiranya pembentukan

Undang-Undang khusus tentang perlindungan kesehatan anak. Sebab, UU No

23 Tahun 2002 pada dasarnay adalah peraturan perundang-undangan tentang

anak yang bersifat umum. Ini sekaligus mencontoh Undang-Undang negara

Amerika Serikat, yang membentuk perlindungan khusus terhadap kesehatan

anak.

Terakhir, kelima, penyusun berharap semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat bagi kita semua, khususnya bagi almamater tercinta

Fakultas Syaria’h dan Hukum UIN Sunan Kalijaga.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

Bab Hlm. Foonote Terjemahan
II 25

25

26
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar. (an-Nisa’ : 9).

Hai orang yang beriman, periharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka… (at-Tahrim : 6)

Rasulullah SAW bersabda :Berlakulah adil diantara anak
kalian, berlakulah adil dinatara anak kalian.

III 52

52

59

62

65

19

20

35

41

48

Apabila seorang manusia telah mati, maka putuslah
(pahala) amalnya, kecuali dari tiga perkara: sadaqoh
jariyah atau ilmu yang bermanfaat atau anak yang shaleh
yang mendoakan kedua orang tuanya. (H.R. Muslim)

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu, dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu…. (Q.S. At-Tahrim: 6).

Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan
kejahatan adalah azab yang lebih buruk. Karena mereka
mendustakan ayat-ayat Allah (Ar-Ruum : 10).

Dari Hajib al-Mufadola ibn al-Muhallabi telah berkata:
Rasulullah telah bersabda: berlaku adillah kamu
terhadap anak-anakmu, berlaku adillah kamu terhadap
anak-anakmu.

Dari Abdulah bin ‘Amar bahwasaannya seorang wanita
berkata” “Ya Rasulullah, bahwasannya anak ini
perutkulah yang mengandungnya, asuhankulah yang
mengawisinya dan air susukulah minumannya, bapaknya
hendak mengambilnya dari padaku”. Maka berkata
Rasulullah: “Engkau lebih berhak atasnya (anak itu)
selama engkau belum menikah (dengan laki-laki yang
lain). (H.R. Ahmad, Abu Daud, Baihaqi dan Al Hakim
dinyatakannya shaheh).
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66

72

72
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49

54

56

58

Ibu itu  lebih cenderung (kepada anak), lebih halus, lebih
pemurah, lebih penyantun, lebih baik dan lebih
penyayang dan ia lebih berhak atas anaknya selama ia
belum kawin (dengan laki-laki lain).

Engkau lebih berhak terhadap anakmu itu selama engkau
belum menikah.

Engkau lebih berhak terhadap anakmu itu selama engkau
belum menikah.

Hai anak, ini bapak engkau dan ini ibu engkau, maka
peganglah tangan salah seorang dari keduanya yang
engkau sukai. Lalu si anak memegang tangan ibunya dan
ibu membawanya pergi. (H.R. Ahmad, Abu Daud, At
Tirmizi, Ibnu Majah, dan An-Nasa’i dan menyatakan
shaheh)

IV 94
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95
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Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena
anaknya…

Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk
mengalahkan mereka kembali dan Kami membantumu
dengan harta kekayaan dan anak-anak dan Kami jadikan
kamu kelompok yang lebih besar.

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia

Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar
gembira kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang
namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum pernah
menciptakan orang yang serupa dengan dia.

Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.

Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun
kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha
Pengampun-, niscaya Dia akan mengirimkan hujan
kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan harta dan
anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun
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dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-
sungai.

Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah),
dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Mekah ini,
dan demi bapak dan anaknya.

Setiap anak yang lahir adalah dalam keadaan suci,
kecuali kedua orang tuanya yang menjadikannya
Yahudi, atau seorang Nasrani, atau pun seorang Majusi.

Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan
kejahatan adalah (azab) yang lebih buruk, karena mereka
mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu
memperolok-oloknya. (Ar-Rum (30): 10)

Kamu (istri) lebih berhak dari suamimu selama kamu
belum menikah.

Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak
mereka, karena kebodohan lagi tidak mengetahui.

Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena
takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu
dan kepada mereka.

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu):
memberi makan seorang miskin.

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar. (An-Nisa’ (4): 9.
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BIOGRAFI SARJANA DAN ULAMA

1. As-Sayyid Sabiq
Nama lengkapnya adalah As-Sayyid Sabiq Muhammad At-Tihamy, At-
Tihamy merupakan gelar keluarga yang menunjukkan daerah asal keluarga.
Belian lahir pada tahun 1915. As-Sayyid Sabiq pada usia 10-11 tahun telah
mampu untuk menghafalkan al-Qur’an dengan baik, pendidikan beliau
habiskan di al-Azhar Mesir, mulai dari tahassus sampai perguruan tinggi.
Diantara guru-guru beliau yang masyhur adalah Syeikh Muhammad Syaltut
dan Syeikh Tahir ad-Dinari.

2. Imam Al-Bukhāri
Nama lengkap beliau Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismāil Ibn Muqirah al
Jufi. Lahir di Bukhara pada tahun 194 H/ 810 M. Imam al-Bukhāri memiliki
daya hafalan yang sangat kuat dalam bidang hadis, ketika masa kanak-kanak
beliau sudah bisa untuk menghafal hadis sebanyak 70.000 hadis lengkap
dengan sanadnya, dapat mengetahui hari lahir dan hari wafat serta tempat
perawi hadis, yang kemudian beliau catat. Beliau merupakan orang pertama
yang menyusun kitab hadis yang terkenal dengan kitab Sahih Bukhāri, yang
disusun dalam waktu 15 tahun, dalam kitab tersebut berisikan 7.297 hadis.
Diantara karya-karya beliau yang lain adalah al-Mabsut al-Qirā’at al-Khalfal
Iman, at-Tafsir al-Kabir dan lain sebagainya. Beliau wafat pada tahun 156 H.

3. Ali Harb
Ali Harb adalah serang penulis, pemikir, dan filsuf kelahiran Libanon pada
tahun 1941. ali Harb menyelesaikan pendidikan akademisnya di universitas
libanon dan meraih gelar Magister di bidang filsafat pada 1978. Sejak tahun
1976 sampai 1993 ia mengajar filsafat Arab dan Yunani di almamaternya,
disamping itu juga aktif menyampaikan mata kuliah dalam berbagai
simposium dan seminar tentang budaya dan pemikiran di negara Arab di luar
Libanon seperti Tunisia, Maghribi, Kuwait, dan Mesir. Kini ia masih mengajar
di  Universitas Beirut Libanon. Sebagai penulis, Ali Harb tergolong produktif.
Dia telah melahirkan karya-karya yang sangat berpengaruh di dunia pemikiran
Islam seperti At-Ta’wīl Wa al-Haqīqah (1989), Al-Hub Wa al-Fanā’ (1990),
Lu’bah al-Manā’ (1991), Naqd an-Naşh (1993), Naqd al-Haqīqah (1993), Al-
Ahlam al-Uşhūliyyah Wa asy-Sya’āir at-Taqadumiyyah (2001), dan karya-
karya lainnya. Karya-karya ini sangat berpengaruh terhadap dunia pemikiran
Islam terutama dalam bidang Filsafat, linguistik, krtik teks keagamaan dan
sebagainya.
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4. Farid Esack
Farid Esack dilahirkan di Afrika selatan. Wilayah ini adalah wilayah pluralitas
agama. Sejak kecil ia sudah bersentuhan dengan tetangganya yang plural.
Pada umur 9 tahun ia sudah akitf dan bergabung dengan Tablighi Jama’ah,
sebuah gerakan revivalis Muslim Internasional. Salah satu karyanya yang
cukup monomintal adalah Qur`an, Liberation and Pluralism: An Islamic
Perspective of Interreligious Solidarity against Oppression, (Oxford:
Oneworld, 1997), On Being a Muslim Finding a Relgious Path The World
Today, (Oxford: Oneworld, 1999). Pemirannya yang cukup menarik adalah
tentang hermeneutika pembebasannya dengan memahami sebuah teks suci.
Tampaknya ia cukup kritis terhadap tokoh lainnya seperti Fazlur Rahman dan
Mohammed Arkoun dalam dunia pemikiran Islam.

5. Fazlur Rahman
Fazlur Rahman lahir pada 21 September 1919 di Pakistan. Karir
pendidikannya dimulai pada Deoband Seminary (Sekolah Menengah
Deoband). Kemudian dilanjutkan ke Punjab University di Lahore. Dan di sana
juga, ia mendapatkan gelar MA-nya. Pada tahun 1950-1958 ia mengajar
bahasa Persi dan Filsafat Islam di Durham University. Pada tahun 1969, ia
dikukuhkan sebagai guru besar pemikiran Islam di Departement of Near
Eastern Languages and Civilization, University of Chicago. Adapun tokoh-
tokoh yang banyak mempengaruhi pemikiran Rahman adalah al-Farabi (w.
950), Ibn Sina (w. 1037), al-Gazali (w. 1111), Ibn Taimiyah (w. 1328),
Ahmad Sirhindi (w. 1624) dan Syah Waliyullah (w. 1762). Selanjut- nya,
Jamaluddin al-Afghani (w. 1897), Muhammad Abduh (w. 1905), Sir sayyid
Ahmad khan (w. 1905), Syibli Nu’mani (w. 1914) dan Muhammad Iqbal (w.
1938). Adapun karya monumentalnya adalah Major Themes of the Qur’an,
(1979), Islamic Methodology in History, (1965), Islam and Modernity:
Transformation of the Intellectual Tradition, (1984), Islam, (1979).

6. Mohammed Arkoun
Mohammed Arkoun dilahirkan pada 2 Januari 1928 di desa Berber, Taorirt,
Mimoun, Kabylia, Aljazair, suatu wilayah yang oleh penulis Arab disebut
Barat Tengah (central magrib atau al-magrib al-awsath), pada saat ini, 29 %
Muslim Aljazair masih berbahasa Berber yang diwarisi Afrika utara dari
zaman pra-Islam dan pra-Romawi.  Sebagai anak seorang pedagang rempah-
rempah, Arkoun tumbuh menjadi sarjana dan pemikir internasional yang
sangat sukses. Latar pendidikan Mohammed Arkoun, dimulai sejak dia
mengikuti sekolah dasar di desanya, kemudian melanjutkan studi ke Sekolah
Menengah Atas di kota pelabuhan Oran, jauh dari daerah asalnya Kabilia.
Dari tahun 1950-1954 M, ia belajar bahasa dan sastra arab di universitas Aljir,
sambil mengajar bahasa Arab pada sebuah Sekolah Menengah Atas di al-
Harrach, daerah pinggiran ibu kota Aljazair. Pada tahun 1954 – 1959, Arkoun
menjadi guru di SLTA (Lycee) di Strasbourg, di samping diminta memberikan
kuliah di Fakultas Sastra di Universitas Strasbourg. Pendidikan formal terakhir
diselesaikan Arkoun dengan meraih gelar doktor bidang sastra pada 1969 dari
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universitas Sorbonne di Paris – dengan disertasi tentang humanisme dalam
pemikiran etis Miskawaih, seorang pemikir Muslim Persia dari akhir abad ke-
10 hingga awal abad ke-11 Masehi (w. 1030 M).

7. Muhammad Shahrur
Muhammad Shahrur adalah seorang pemikir liberal Islam asal Syiria,
pendidikan dasar dan menengahnya di tempuh di al-midan di prnggiran kota
BG sebelah selatan Damaskus. Pada tahun 1957-1964 Shahrur dikirim ke
Saratow dekat Moskou untuk belajar teknik. Gelar MA. Ph.D-nya di tempuh
di Universitas Collage di Dublin sampai pada tahun1972. kemudian dia
diangkat sebagai profesor jurusan Teknik Sipil di Univesitas Damaskus pada
tahun 1972-1999. karyanya yang cukup monomental adalah Al-Kitāb wā Al-
Qur’ān: Qirā’ah Mu’āşhirah, (1992). Dalam karya ini Shahrut menemukan
teori-teori dalam hermeneutika. Khususnya dalam ilmu-ilmu al-Qur’an. Karya
terbarunya adalah Nahw Uşhūl al-Jadīdah lī al-Fiqh al-Islāmī, (2000).

8. Sayyid Qutb
Nama lengkapnya adalah Sayyid Qutb Ibrahim Husain Shadili. Ia lahir di
perkampingan Musha dekat kota Asyud Mesir, pada tanggal 9 Oktober 1906
M. pendidikan dasarnya selain diperoleh di sekolah Kuttab, jug dari sekolah
pemerintah dan tamat pada tahun 1918 M. Selain sebagai tenaga pengajar di
Universitas Dar al-Ulum (Universitas Mesir Modern) ia juga bekerja sebagai
pegawai pada kementrian pendidikan bahkan sampai menduduki jabata
inspektur. Sayyid Qutb, dalam pemirannya banya memberikan pengaruh pada
generasi pemikir Islam selanjutnya seperti Nashr Hamid Abu Zaid,
Muhammad Taufiq Barakat dan ulama-ulama Mesir lainnya. Ia juga sempat
bergabung dalam keanggotaan Ikhwanul Muslimin kemudian disinilah Sayyid
Qutb banyak menyerap pemikiran-pemikiran Hasan Al-Banna dan al-
Maududi.
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Lampiran 3

CURRICULUM VITAE

Nama lengkap : Masyhuryadi

Tempat tanggal lahir : Pangkal-Pinang, 20 september 1984

Alamat asal : Jl.Ratna SDN 53, Kel.Pasir Putih Kec.Rangkui

   Pangkal Pinang Bangka

Alamat Yogyakarta : Jl.Tegalgendu Markas PMI Cab.Kota Yogyakarta DIY

E-mail : ghorib01@yahoo.com

NO HP : 081336100436

Nama Orang Tua

Ayahanda : Tarmizi AR

Ibunda : Sulastri

Riwayat Pendidikan :

1. SDN , lulus tahun 1996

2. MTs, lulus tahun 1999

3. MA lulus tahun 2002

4. UIN Sunan Kalijaga, Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas

Syariah.

Pengalaman Organisasi :

1. Ketua Panitia Pesantern Kilat dan Bulan Romadhan di Panti Asuhan

Adduha Bangka tahun 2000

2. Koordinator Bid. Pengabdian pada Masyarakat di Korps Sukarela Palang

Merah Indonesia IAIN Sunan Kalijaga 2004-2005

3. Wakil Ketua Korps Sukarela Palang Merah Indonesia IAIN Sunan

Kalijaga 2006-2007
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4. Ketua Panitia Bhakti Sosial Korps Sukarela Palang Merah IAIN Sunan

Kalijaga desa Ngipik Gunung Kidul 2005

5. Koordinator Bid. Sumber Daya Anggota Korps Sukarela Palang Merah

UIN Sunan Kalijaga 2007-2008

6. Koordinator Operasional SATGAS Lebaran 2009 PMI Cab. Kota

Yogyakarta
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